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ABSTRAK

PENGELOLAAN KINERJA PESANTREN DI SUMATERA SELATAN
(Studi Kasus Pada Pesantren Kampoeng Tauhid Sriwijaya)

Oleh:
Neni Anggraini

Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan yang berkembang pesat dan
berperan penting dalam peningkatan sumber daya manusia di Indonesia. Pesantren
memiliki tiga fungsi utama, yaitu mencetak ahli agama, menghasilkan sumber daya
manusia, dan memberdayakan masyarakat. Penelitian ini dilakukan di Pesantren
Kampoeng Tauhid Sriwijaya dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
pengelolaan kinerja pesantren di bidang keuangan dan nonkeuangan. Metode yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan teori worldview Islam dan Maqasid
Syariah sebagai alat analisis. Data penelitian diperoleh melalui teknik wawancara
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesantren telah mengelola
kinerja keuangan dan nonkeuangan sesuai dengan prinsip-prinsip worldview Islam
dan Magqasid Syariah.

Kata kunci: Pendidikan, Pesantren, Kinerja Keuangan, Kinerja Nonkeuangan

Pembimbing
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ABSTRACT

PERFORMANCE MANAGEMENT OF ISLAMIC BOARDING SCHOOL IN
SOUTH SUMATRA

(Case Study On Kampoeng Tauhid Sriwijaya Islamic Boarding School)
By:
Neni Anggraini

Islamic Boarding School is one of the educational institutions that is growing
rapidly and plays an important role in improving human resources in Indonesia.
Pesantren has three main functions, namely producing religious experts, producing
human resources, and empowering the community. This research was conducted at
Kampoeng Tauhid Sriwijaya Islamic Boarding School with the aim of knowing how
the management of pesantren performance in the financial and non-financial fields.
The method used is a qualitative method with Islamic worldview theory and
Magasid Sharia as an analytical tool. Research data were obtained through
interview and documentation techniques. The results showed that the Islamic
Boarding School had managed financial and non-financial performance in
accordance with the principles of Islamic worldview and Magqasid Sharia.

Keywords: Education, Islamic Boarding School, Financial Performance, Non-
Financial Performance

Acl{mad Soediro, S.E., M.Com., AK

NIP. 197902212003121002

Knowing,

Head of Accgrn

¥ Department

Dr. Hasni Yusrianti} S.E.,. MAAC., Ak, CA.
NIP.197212152003122001

Xii



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI
Nama Mahasiswa : Neni Anggraini
Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat/Tanggal Lahir : Bangun Jaya, 04 Oktober 2000
Agama : Islam

Status : Belum Menikah
Alamat Rumah :RT 01, RW 07, Kelurahan Bangun Jaya
Alamat Email : nenianggrainil46@gmail.com
PENDIDIKAN FORMAL

1. 2007-2013 : SD Negeri 1 Bangun Jaya

2. 2013-2016 : SMP Negeri Cecar

3. 2016-2019 : SMA Negeri Bangun Jaya

4. 2019-2024 : S1 Akutansi Universitas Sriwijaya
PENDIDIKAN NON FORMAL

Kursus SSU Lubuklinggau

PENGALAMAN ORGANISASI

1. Kepala Departemen Human Resource Development (HRD) LPM Kinerja FE
UNSRI 2020

2. Sekretaris Divisi Human Resource Development (HRD) LPM Kinerja FE
UNSRI 2021

3. Kepala Badan Anggaran Dewan Perwakilan Mahasiswa DPM FE UNSRI
2022

xiii



DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF........ccooiiiiiiiiiiiiiiieeiees 11
LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPST ..ottt 111
SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH ......cccocceiiiiiiiiniens v
MOTTO DAN PERSEMBAHAN.......cooiiiiiieeeee e \%
KATA PENGANTAR ...ttt \%!
UCAPAN TERIMA KASTH ...ttt vil
SURAT PERNYATAAN ABSTRAK .....ooiiiiiiieeeeeee e X
ABSTRAK ..ottt e X1
ABSTRACT .ttt et st xil
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ....cooeiiiiiieee et X111
DAFTAR IST ...ttt st X1V
DAFTAR TABEL .....oiiiiiieee ettt e XV1
DAFTAR GRAFIK ..ottt et s Xvil
DAFTAR GAMBAR .....coiiiiiiii s XVill
BAB I PENDAHULUAN . ...ttt e 1
1.1 Latar BelaKang............coocuiieeiiiiiiiieiee ettt et s e ae s 1
1.2 Rumusan Masalah........c.ccoccoiiiiiiniiniiniii et 9
1.3 Tujuan Penelitian ..........c.eevueerieiiiieiieeree e see et e e e e e e ensaesbeensaessneeennes 9
1.4 Manfaat Penelitian ...........ococcueviiiiiiiiiiiiiiiici e e e 9
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ...t 11
2.1 Landasan TEOIT .....c..ccueuiriiiiiiiieieiie e e 11
2.1.1 Worldview ISIam.......cc.coueriinieiiiniiicicieecse et 11

2.1.2 Maqasid Syariah ........ccccveeiieirieiie et e s 12

2.1.3 Kinerja K@UANGaN .........c.cccueevuieeeiiiiiieiieeries e sreesieeeteesreeeseessneessnaesseenes 14

2.1.4 Kinerja NONKEUANZAN .....ccccveiiiiiiieiciieieiiieeciieeesieieeeree e etreeeeiaeeereeeesvseeeens 16

2.1.5 KonSep PeSANtIeN........ccuviiiiiiiiiiiieciie ettt et 19

2.2 Penelitian Terdahulu ........c.ccoceiviiniiiiiiii e 21
2.3 Kerangka BerpiKir........cccceivieiiiiieiiiiie e ettt e ete e sre e 32

BAB [II METODE PENELITIAN .....ooiiiiiiie e 33
3.1 Ruang Lingkup Penelitian...........c..ccooviiiiiieiiciieiciiieciie e s 33

Xiv



3.2 Objek Peneltian........ccccvivvieeeieiieeiieeiieieeette e eve ettt e e sraeessneenraeenns 33

33 Metode Pengumpulan Data............cccviiiiiiiieiiiieiiee e 33
34 Data dan SUmber Data .........coouueiiiiiiiiiiieieiee ettt 34
3.5  Teknik Pengumpulan Data..........ccccceeeeiiiiieniieinieeiieie e e 34
3.6 Teknis Analisis Data........ccccooiiiiiiiiiiiii e 35
3.7  Responden Penelitian............ccoeoveieeiiiiiiiiiieiiesiieeie e sre e e senee e 36
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......cccoooiiiieeeee e 37
4.1 Hasil Penelitian........c..ooiiiiiiiiiieie e ettt 37
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian ............ccccvevviieeiviieiniiieceeieciee e 37

4.1.2 Kinerja K@UANGAN ........ccceevcvieiiieeiiiiiieeieerieee e e sveeseeseneesseeeseeeesseessnaenseenes 40

4.1.3 Kinerja Non-Keuangan ...........ccccceeevueviiiiiieeeeiieeiieeeeieieeree e evee e eve e einaeenes 48

4.2 Pembahasan ...........ccooieiiiiiiiiee e e 63
4.2.1 Sumber Dana Pesantren ............ccoooeieeiiirienieneeeee e 63

4.2.2 Alokasi Dana Pesantren ...........ccecueeiuieiieiiieeie et 65

4.2.3 Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP)..........cccccovvviveviiiniiie e, 66

4.2.4 Prosedur Penggajian.........ccccceeeiuiiiiiniiieiiieeeciee et e sree e e een 67

4.2.5 Anggaran Sarana Prasarana...........cccccceeeeereiieeeeeniiieeeennniiieeeseneeesesennens 69

4.2.6 Pengelolaan Keuangan............ceeevvervieniereiiieniieieesiesreeseesneesseeeneesseennns 70

4.2.77 Pengelolaan SDM .........ccccciviieeiiiiniieeieeriessieeseeesieeeseeseeeesaessseesnaenseenes 72

4.2.8 Gambaran Kinerja SDM ........ccccciiiiiiiiiiie it e enae e 74

4.2.9 Metode Penlilaian Kinerja SDM .........cccoeeieiiieniieeiiiniiesie e sveesee e 75

4.2.10 Pengelolaan Kurikulum...........coouvieioiiiriiiiiieciee et 77

4.2.11 Kualifikasi Pendidik...........ccooiiiiiiiiiiiiieee e 80

4.2.12 Mutu Pendidikan..........cocueriiiiiiiinieeeeee e 81

4.2.13 Pengelolaan Sarana dan Prasarana.............ccccceeeveieeeeieieeciieeenneeeeiieeeeie e 82

4.2.14 Mekanisme Perumusan Tujuan dan Sasaran Pesantren.............ccccceeeeeeeennn. 84

BAB V PENUTUP ..ottt ettt st 87
5.1 KeSTMPUIAN ....coiiiieciiie ettt ae et e e evee e ensaeesenbeaenns 87
5.2 Keterbatasan Penelitian.........ccccueoiiiiiiiiiniiiiiiiiieee e 88
DAFTAR PUSTAKA ...ttt st 90
LAMPIRAN .ottt et e e et e e st e e s st e e e st e e e enbaeeessnaeeeennnneeas 98

Xv



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Jumlah Pesantren Berdasarkan Provinsi..........ccocceeveenieiiiniciniencenieen 4
Tabel 1.2 Jumlah Pesantren Berdasarkan Kabupaten..............cceeeevieniiiiienneeeennen. 6
Tabel 3.1 Penelitian Terdahulu...........cccooiiiiiiiiiii e 21
Tabel 4.1 Responden Penelitian ............ccoecueiviiniiieiiiiiieiieieeie et 36

XVi



DAFTAR GRAFIK

Grafik 1.1 Jumlah Pesantren Berdasarkan Provinsi.........coooeveeevveveieieieeeeeeeieeiie e

XVii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Skema Kerangka Berpikir ..........cccceeeviiieiiieiiiieciieceeeecee e,
Gambar 4. 1 Struktur Yayasan Pesantren...........ccceceeevverierieeieeiienienieeie e

Gambar 4. 2 Pengelolaan Kinerja Pesantren ...........cccoccveeviieeciieecieecieecee e,

XViii



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu cara pemerintah dalam meningkatkan
sumber daya manusia Indonesia. Mengingat pentingnya pendidikan, lembaga
pemerintah dan swasta didorong untuk mendirikan lembaga layanan pendidikan.
Salah satu layanan pendidikan yang berkembang pesat adalah pesantren (Rachmani,
2020). Pesantren merupakan lembaga pendidikan berbasis keagaman yang berbeda
dengan pendidikan formal. Perbedaan pesantren dengan lembaga pendidikan formal
terletak pada elemen-elemen pada pesantren yang terdiri dari santri, kyai, masjid,
asrama (pondok), dan kitab kuning. Dimana siswa disebut sebagai santri, kyai
berperan sebagai pendidik yang menjadi figur sentral dan semua berada di ruang
lingkup pesantren sebagai tempat tinggalnya, dan pusat kegiatan pembelajar di
masjid serta kitab kuning yang merupakan ajaran agama islam sebagai kegiatan
utamanya (Sahri et al. 2021).

Pesantren atau disebut juga Dayah, Surau, Meunasah, adalah lembaga yang
berbasis masyarakat yang didirikan oleh perorangan, yayasan, organisasi
masyarakat islam, dan/atau masyarakat yang menanamkan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah swt. Pesantren lembaga yang bertujuan menyemai akhlak
mulia, serta, memegang teguh ajaran islam rahmatan lil’alamin yang tercermin dari
sikap rendah hati, toleran, keseimbangan, moderat, dan nilai-nilai luhur bangsa

indonesia lainnya melalui pendidikan dakwah, keteladanan, pemberdayaan



masyarakat dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (Telaumbanua,
2019).

Pesantren memiliki tiga fungsi utama, yaitu: pertama, sebagai (Center Of
Excellence) untuk mencetak ahli-ahli agama. Kedua, sebagai lembaga yang
mencetak Sumber Daya Manusia (Human Resource). Ketiga, sebagai lembaga
pemberdayaan bagi masyarakat (Agent of Development). Pesantren sebagai pusat
pembentukan ahli agama (Center of Excellence) menjadikan pesantren sebagai
tempat menuntut ilmu agama namun mahasiswa juga perlu memiliki keterampilan
agar bisa menjadi ahli dibidangnya namun tetap berpegang teguh pada syariat
islam. Pesantren sebagai lembaga penghasil sumber daya manusia (Human
Resources) berarti tanggung jawab pesantren untuk mengembangkan sumber daya
manusia yang berkualitas mampu mengelola potensi yang diberikan Allah Swt.
Pesantren adalah lembaga yang diberdayakan untuk melakukan pemberdayaan
masyarakat (Agent of Development) (Sholikhah et al., 2019). Pesantren memiliki
potensi dalam pembangunan fisik dan non fisik. Dalam hal pembangunan fisik
seperti yang dilakukan pesantren Nurul Qodim dalam bidang pendidikan yaitu
mendirikan 15 Madrasah Diniyah cabang, di bidang sosial pembangunan jembatan
dan 48 masjid di Kecamatan Paiton, penghujauan dengan menanam 1000 pohon
kelapa (Subekti & Fauzi, 2018).

Pondok Pesantren di indonesia dikenal pada masa walisongo sebagai wadah
interaksi antara kyai dan santri untuk berbagi ilmu agama islam dan juga
pengalaman. Ketika itu berdirilah sebuah padepokan di ampel surabaya sebagai

pusat pendidikan di jawa oleh sunan ampel. Pesantren ampel didirikan oleh Syaikh



Maulana Malik Ibrahim yang merupakan awal mula perkembangan pesantren-
pesantren di indonesia. Hal ini dikarenakan para santri yang telah menyelesaikan
studinya merasa berkewajiban mengamalkan ilmu yang diperoleh di daerah
masing-masing sehingga berdirilah pesantren-pesantren yang mengikuti apa yang
telah didapatkan di pesantren ampel. Pesantren ampel denta menjadi wadah para
wali menempah diri yang sekarang dikenal dengan walisongo atau sembilan wali
(Herman, 2013).

Pada awal perkembangannya pesantren mendapatkan perhatian yang cukup
besar dari pemerintah. Namun, semua berubah ketika pada masa hindia belanda
maupun VOC. Masyarakat yang taat diasingkan begitupun para ulama karena
dianggap memiliki pontensi terhadap kerusuhan. Hingga pada akhirnya pesantren
terlepas dari pengaruh pemerintah. Dari sinilah awal mula pesantren
mempertahankan diri secara mandiri (Herman, 2013).

Dahulu kesederhanaan pesantren sangat terlihat baik dari segi fisik
bangunan, metode, bahan kajian dan perangkat lainnya. Hal itu tentu dilatar
belakangi oleh kondisi ekonomi juga kondisi masyarakat pada saat itu. Namun
keikhlasan terlihat dari tidak dipungutnya biaya bayaran tertentu, akan tetapi
bersama-sama berdagang juga bertani yang mana hasil tersebut dipergunakan untuk
kebutuhan hidup, pembiayaan fisik lembaga, seperti bangku belajar, lampu, tikar
tinta dan lainnya. Adapun bahan ajar yang dikaji yaitu ilmu agama seperti fiqih,

tauhid, tafsir, nahwu, hadist dan lain-lain (Herman, 2013).

Seiring perkembangan zaman, pesantren di Indonesia mengalami

perkembangan yang cukup pesat ini dilihat dari sebaran jumlah pesantren di



indonesia yakni 269.75 pesantren. Jawa Barat merupakan provinsi dengan jumlah
pesantren terbanyak di indonesia yaitu 8.343 pesantren. Dengan jumlah santri
bermukim yaitu 148,987 santri dan tidak bermukim dengan jumlah 306,728 santri.
Sedangkan jumlah pesantren paling sedikit yakni provinsi Papua Barat dengan
jumlah 18 pesantren, adapun jumlah santri yang bermukin yaitu 1,294 santri dan
yang tidak bermukim yaitu 1,099 santri. Untuk sumatera selatan sendiri jumlah
pesantren yang ada yaitu 317 pesantren dengan jumlah santri bermukim sebanyak
39,225 santri dan yang tidak bermukim 29,164 santri.

Tabel 1.1 Jumlah Pesantren Berdasarkan Provinsi

Jumlah Jumlah Santri

No Provinsi Mukim Tidak

Pesantren .

mukim

1 Aceh 1177 124,922 50,974
2 Sumatera Utara 183 58,426 11,554
3 Sumatera Barat 211 24,695 10,602
4 Riau 233 38,193 13,051
5 Jambi 229 38,058 8,466
6 Sumatera Selatan 317 39,225 29,164
7 Bengkulu 52 7,060 2,227
8 Lampung 677 32,469 31,782
9 Bangka Belitung 53 7,398 3,398
10 | Kepulauan Riau 63 7,691 5,423
11 | DKI Jakarta 102 17,355 6,568
12 | Jawa Barat 8343 148,987 306,728
13 | Jawa Tengah 3787 166,605 132,269
14 | DI Yogyakarta 319 30,858 14,271
15 | Jawab Timur 4452 323,293 241,006
16 | Banten 4579 60,897 96,042
17 | Bali 90 5,222 2,859
18 | Nusa Tenggara Barat 684 126,8881 122,961
19 | Nusa Tenggara Timur 27 1,933 822
20 | Kalimantan Barat 245 26,150 12,839
21 | Kalimantan Tengah 76 8,406 6,316
22 | Kalimantan Selatan 214 46,259 27,480
23 | Kalimantan Timur 163 21,854 9,871
24 | Kalimantan Utara 21 2,390 278




25 | Sulawesi Utara 22 2,079 1,865
26 | Sulawesi Tengah 88 7,147 3,255
27 | Sulawesi Selatan 289 43,092 30,613
28 | Sulawesi Tenggara 86 8,995 6,150
29 | Gorontalo 28 3,333 3,989
30 | Sulawesi Barat 74 8,064 3,237
31 | Maluku 16 1,056 264

32 | Maluku Utara 20 2,073 2,268
33 | Papua 37 2,109 2,268
34 | Papua Barat 18 1,294 1,099

Sumber: ditpdpotren.kemenag.go.id
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Saat ini pesantren di Sumatera Selatan juga turut memberikan kontribusinya

dalam perkembangan pesantren di sumatera selatan.



Tabel 1.2 Jumlah Pesantren Berdasarkan Kabupaten

No Kabupaten Jumlah Pesantren
1 | Palembang 29
2 | Ogan Ilir 21
3 | Ogan komering ilir 37
4 | Banyuasin 33
5 | Musi Banyuasin 47
6 | Ogan Komering Ilir 10
7 | Oku Timur 91
8 | Oku Selatan 18
9 | Lahat 12
10 | Pagar Alam 3

11 | Musi Rawas 32
12 | Muara Enim 18
13 | Lubuk Linggau 9
14 | Prabumulih 2
Jumlah 362

Sumber: sumsel. kemenag.go.id

Dengan perkembangan pesantren tersebut hal ini selaras dengan kesadaran
penting menuntut ilmu adalah sebuah kewajiban. Sesuai dengan firman Allah QS.
Al-Mujadalah:11 “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara
kamu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat”. Adapun
Sabda Rasululloh SAW tentang pentingnya menuntut ilmu sebagai berikut : “Siapa
yvang menghendaki kebahagiaan hidup dunia, harus dengan ilmu, dan siapa yang
menghendaki akhirat, harus dengan ilmu dan barang siapa yang menghendaki
kebahagiaan keduanya (dunia <& akhirat) juga harus dengan ilmu”. (HR.

Thabrani).

Pondok pesantren sendiri telah secara sah diatur dalam Undang-undang
No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berfungsi

mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan



mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan atau menjadi ahli ilmu agama.
Kemudian pada tahun 2019 negara mengeluarkan undang-undang Nomor 18 Tahun
2019 tentang pesantren yang merupakan babak baru sebagai bentuk pengakuan
(rekognisi) negara terhadap eksistensi pesantren. Undang-undang ini sebagai
bentuk fasilitas yang pemerintah berikan kepada pesantren dalam penyelenggaraan
kegiatan pesantren (Panut et al., 2021). Walaupun pesantren telah mendapatkan
pengakuan dari pemerintah namun belum ada pedoman pengelolaan keuangan
pesantren. Hingga Pada tahun 2018 Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) bersama

Bank Indonesia (BI) menyusun Pedoman Akuntansi Pesantren.

Pesantren harus dikelola secara profesional, termasuk manajemen kinerja
keuangan dan non keuangan. Saat ini organisasi nirlaba di Indonesia masih
menekankan kualitas program dan kurang menekankan pada sistem manajemen
keuangan. Padahal, pengelolaan keuangan yang baik merupakan salah satu
indikator utama akuntabilitas dan transparansi kelembagaan. Untuk mewujudkan
pengelolaan keuangan yang kredibel, tentunya diperlukan pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman yang cukup. Setiap unit kerja selalu terkait dengan
masalah keuangan seperti halnya pondok pesantren. Pesantren adalah organisasi
nirlaba dan memiliki catatan keuangan yang berbeda dari organisasi komersial
lainnya. Dalam hal pengelolaan keuangan, pengurus pondok pesantren dituntut
mampu merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan mempertanggungjawab-
kannya secara efektif dan transparan. Pesantren sebagai entitas pelapor adalah
pesantren yang berbadan hukum berbentuk yayasan. Sebagai entitas pelapor, aset

dan liabilitas pondok pesantren harus dibedakan dengan entitas lain, termasuk



organisasi dan individu. Pemisahan aset kekayaan antara pemilik dan pesantren
merupakan bagian dari upaya melindungi pengelola dari persepsi yang kurang baik
dari luar pesantren. Selain itu, karena kekayaan dipisahkan, juga dimungkinkan
untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan pesantren dengan cara yang transparan

kepada pemangku kepentingan (Sholikhah et al., 2019).

Manajemen keuangan dan nonkeuangan pondok pesantren merupakan
salah satu substansi manajamen lembaga pendidikan yang akan turut menentukan
kelancaran kegiatan pondok pesantren. Seperti halnya yang terjadi pada substansi
manajemen pendidikan pada umumnya, kegiatan manajemen keuangan pondok
pesantren seyogyanya dilakukan melalui proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan atau pengendalian. Beberapa kegiatan
manajemen keuangan berupa kegiatan memperoleh dan menetapkan sumber-
sumber pendanaan, pemanfaatan dana, pelaporan, pemeriksaan dan

pertanggungjawaban.

Adapun objek dalam penelitian ini yaitu Pesantren Kampoeng Tauhiid
Sriwijaya. Pemilihan pesantren tersebut karena pesantren tersebut telah lama berdiri
serta terkenal di khalayak banyak sehingga dengan itu perlu diketahui bagaimana
proses pengelolaan kinerjanya. Mengingat pengelolaan kinerja keuangan sangat
penting untuk keberlangsungan pesantren begitu juga dengan pengelolaan
nonkeuangan karena dengan manajemen yang baik maka sangat membantu

eksistensi pondok pesantren.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang yang dikemukakan diatas maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah:
a. Bagaimana Pengelolaan Kinerja Keuangan pada Pesantren di Sumatera
Selatan?
b. Bagaimana Pengelolaan Kinerja Non-keuangan pada Pesantren di Sumatera

Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan Latar belakang yang dikemukakan diatas maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui Pengelolaan Kinerja Keuangan pada pesantren di
Sumatera Selatan?
b. Untuk mengetahui Pengelolaan Kinerja Non-Keuangan pada Pesantren di

Sumatera Selatan?

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat Secara Teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pengetahuan mengenai pengelolaan kinerja keuangan dan
non keuangan pada pesantren serta menjadi sarana referensi bagi peneliti
selanjutnya.

Manfaat secara Praktis dari hasil penelitian ini diharapkan bagi Peneliti
untuk memperluas wawasan peneliti mengenai pengelolaan kinerja keungan dan
non-keuangan pondok pesantren, bagi pesantren hasil dari penelitian ini diharapkan

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan, masukan bagi pondok pesantren



dalam mengelola kinerja keuangan dan non-keuangan pondok pesantren agar
terciptanya tata kelola pesantren yang lebih baik dan maju lagi di masa mendatang,
bagi masyarakat sebagai petimbangan dalam memilih lembaga pendidikan yang

tepat untuk generasi bangsa pewaris peradaban di masa mendatang.
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